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Kata Kunci : Mantra Pengobatan   

Penelitian ini menganalisis mantra pengobatan masyarakat di Kampung Air 

Kelat Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Mantra pengobatan di Kampung Air Kelat ini di pilih 

karena masyarakat setempat masih banyak yang mempraktikan dan mempercayai 

pengobatan melalui dukun dan bahasa yang digunakan dalam mantra pengobatan 

memiliki keunikan tersendiri serta mengandung nilai-nilai menarik yang layak 

dikaji. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Dukun pengobatan di Kampung Air Kelat dan objek 

penelitian adalah Mantra Pengobatan. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan proses pengumpulan data, peneliti 

memperoleh temuan terkait struktur mantra pengobatan masyarakat yang merujuk 

pada teori Suwardi Endraswara yaitu, pembuka, isi dan penutup serta fungsi 

sebagai sarana permohonanan kepada Tuhan agar proses berjalan lancar. Tahap 

analisis data meliputi reduksi data, klasifikasi data, interprestasi data dan inferensi 

data. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan ciri khas struktur mantra 

pengobatan di Kampung Air Kelat, serta mengungkap fungsi mantra tersebut 

sebagai sarana penyembuhan tradisional, media pelestarian nilai keagamaan dan 
kearifan lokal, serta pengikat solidaritas sosial dalam masyarakat. Temuan 

penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap pendokumentasian dan 

pelestarian warisan budaya lisan Melayu di wilayah Kepulauan Riau. 
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This study analyzes the structure and function of healing mantras in the 

community of Kampung Air Kelat, Lingga Regency, Riau Islands Province, using 

a qualitative approach. Healing mantras in Kampung Air Kelat were chosen 

because many local people still practice and believe in healing through shamans, 

and the language used in healing mantras is unique and contains interesting 

values that are worth studying. This study uses a descriptive qualitative research 

method. The subjects in this study are traditional healers in Kampung Air Kelat, 

and the object of the study is healing mantras. Data was collected using 

observation, interviews, and documentation techniques. Based on the data 

collection process, the researcher obtained findings related to the structure of the 

community's healing mantras, which refer to Suwardi Endraswara's theory, 

namely, the opening, content, and closing, as well as their function as a means of 

supplication to God so that the process runs smoothly. The data analysis stage 
includes data reduction, data classification, data interpretation, and data 

inference. The results of the study are expected to show the characteristics of the 

structure of healing mantras in Kampung Air Kelat, as well as reveal the function 

of these mantras as a means of traditional healing, a medium for preserving 

religious values and local wisdom, and a bond of social solidarity within the 

community. The findings of this study are expected to contribute to the 

documentation and preservation of Malay oral cultural heritage. 

 

 

 

 

 


